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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc197433546]A. Latar Belakang 
[bookmark: _Hlk198804035][bookmark: _Hlk198804906]Anemia adalah keadaan kadar hemoglobin dalam darah lebih rendah dari nilai normal. Penurunan kadar hemoglobin ini menyebabkan berkurangnya kapasitas oksigen yang dibawa ke seluruh tubuh. Oksigen merupakan salah satu unsur penting yang dibutuhkan sel tubuh untuk menghasilkan energi. Menurut World Health Organization (WHO), lebih dari 30% penduduk dunia mengalami anemia, terutama di negara berkembang. Kelompok pekerja seperti petani menjadi salah satu kelompok dengan risiko tinggi terkena anemia. Risiko ini disebabkan oleh berbagai faktor lingkungan dan gaya hidup yang kurang sehat. Salah satu faktor risiko tersebut adalah penggunaan bahan kimia seperti pestisida dalam aktivitas pertanian. 
Peptisida ialah bahan kimia yang diterapkan untuk membasmi hama. Secara umum peptisida dapat diartikan sebagai pembasmi hama, yang berasal dari kata pest dan sida. Pest yang diartikan sebagai hama ataupun penyakit, sedangkan sida yang berasal dari kata “caedo” yang berarti membunuh. Dengan demikian, peptisida dapat diartikan sebagai pembunuh hama. Meskipun efektif dalam mengendalikan hama, peptisida memiliki sifat racun yang berbahaya bagi manusia, hewan, tumbuhan, dan organisme lainnya. Penggunaan peptisida sudah menjadi bagian yang penting dalam peningkatan produksi pertanian dan perkebunan. Namun, penggunaannya perlu dilaksanakan dengan hati - hati untuk menghindari dampak buruk terhadap lingkungan dan kesehatan. (Yulianda, 2020). 
Peptisida sering diterapkan sebagai pembasmi hama yang menyerang tanaman pertanian. Namun, penggunaan peptisida yang salah dapat membahayakan kesehatan petani. Selain itu, peptisida juga dapat merusak mikroorganisme yang tidak termasuk kategori hama, yang penting untuk keseimbangan ekosistem. Dampak lain dari penggunaan peptisida yang tidak bijaksana ialah pencemaran lingkungan, baik itu tanah maupun air. Penggunaan peptisida yang kurang terkontrol dan tanpa pelindung diri yang memadai dapat menyebabkan paparan kronis pada petani. Paparan pestisida yang berkepanjangan dapat memicu rusaknya membran sel darah merah, yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap tejadinya anemia. Oleh karena itu, penggunaan peptisida perlu dilaksanakan secara hati-hati dan dengan dosis yang tepat untuk meminimalkan dampak negatifnya. (Sinambela, 2024). 
Pestisida yang terpapar ke dalam tubuh manusia dalam jumlah tertentu dapat menyebabkan keracunan dan masalah kesehatan. Paparan pestisida ini dapat mempengaruhi berbagai komponen dalam tubuh manusia. Salah satunya ialah darah, yang berfungsi untuk mengangkut oksigen dan melawan infeksi. Pestisida dapat menyebabkan kelainan pada profil darah, termasuk penurunan kadar hemoglobin. Penurunan hemoglobin dapat mengarah pada anemia, yang menyebabkan kelelahan dan gangguan pada pernapasan. Selain itu, penurunan kadar hemoglobin juga mengurangi kapasitas tubuh untuk mendistribusikan oksigen dengan efektif ke seluruh organ dan jaringan. Akibatnya, tubuh mengalami kesulitan dalam menjalankan fungsi normalnya, dan kondisi ini bisa memperburuk kualitas hidup penderitanya. (Azizah et al., 2023)
Subak gunaksa sebagai salah satu daerah pertanian semangka yang cukup intensif dalam penggunaan pestisida menjadi lokasi yang relevan dalam mengkaji dampak paparan pestisida terhadap kesehatan petani. Berdasarkan survei penduluan yang dilaksanakan oleh peneliti di Subak Gunaksa, Desa Gunaksa, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung, dilakukan wawancara bersama 10 petani ini masih menggunakan bahan kimia pestisida. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas petani masih menggunakan pestisida jenis insektisida. Selain itu petani masih menggunakan pestisida dengan cara yang tidak sesuai dengan anjuran. Para petani ketika melakukan penyemprotan rata – rata tidak menggunakan APD yang lengkap seperti sarung tangan, masker, atau pakaian pelindung. Frekuensi penyemprotan yang dilakukan oleh petani ini cukup tinggi, yaitu sekitar 3 kali dalam sehari. Hal ini dapat meningkatkan risiko paparan pestisida secara langsung yang berdampak pada kesehatan. 
Sebagian besar petani menerapkan metode penyemprotan untuk penyemprotan pestisida. Metode ini dianggap paling umum karena dianggap efektif Dalam pengaplikasian pestisida, alat yang diterapkan ialah sprayer, yang memungkinkan untuk menjangkau area yang luas. Metode penyemprotan dinilai lebih efisien karena dapat menyebarkan pestisida secara merata di seluruh lahan pertanian tanpa pemborosan. Metode ini efektif tetapi berisiko bagi petani tanpa APD lengkap. Paparan pestisida dapat membahayakan kesehatan, sehingga penting mengenakan masker, sarung tangan, dan pakaian pelindung untuk mengurangi risiko.
Berlandaskan temuan penelitian yang dilaksanakan oleh Dinar Silky Azizah (2023), ditemukan bahwasanya 77% responden memiliki kadar hemoglobin normal, 18% memikiki kadar hemoglobin rendah, dan 5% memiliki kadar hemoglobin tinggi. Kelompok yang memiliki kadar hemoglobin rendah umumnya berusia diantara 59 hingga 70 tahun. Selain itu, mereka juga memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun sebagai petani dan terpapar pestisida dalam jangka waktu yang lama. Rata-rata, mereka melaksanakan penyemprotan pestisida lebih dari 5 jam per hari. Petani dengan kadar hemoglobin rendah juga cenderung melaksanakan penyemprotan pestisida sekali dalam seminggu. Salah satu faktor yang memperburuk kondisi ini ialah kurangnya penggunaan alat pelindung diri (APD) secara menyeluruh selama penyemprotan. Tanpa APD yang memadai, risiko paparan pestisida menjadi lebih tinggi, yang berpotensi memengaruhi kesehatan mereka. Temuan ini mengindikasi pentingnya perlindungan yang tepat untuk mencegah dampak buruk dari paparan pestisida.
Penelitian lain yang dilaksanakan oleh Ausi (2023) mengindikasi bahwasanya 12% responden dengan kadar hemoglobin rendah berada pada rentang usia 35 hingga 42 tahun. Sementara itu, 64% responden dengan kadar hemoglobin rendah berada pada usia 43 hingga 50 tahun. Petani yang lebih tua dan 28% tanpa APD cenderung memiliki hemoglobin rendah. Perihal berikut mengindikasi bahwasanya kurangnya perlindungan diri saat bekerja dengan pestisida dapat berdampak langsung pada kesehatan petani. Kurangnya APD meningkatkan risiko paparan kimia, mengganggu produksi sel darah merah, dan memicu anemia. 
Kedua penelitian berikut mengindikasi adanya hubungan diantara penggunaan APD, durasi penyemprotan, dan usia dengan kadar hemoglobin rendah pada petani. Penggunaan APD yang tidak lengkap serta paparan yang lama terhadap bahan kimia pestisida menjadi faktor risiko signifikan terhadap gangguan kesehatan. Salah satu dampak kesehatan yang muncul ialah penurunan kadar hemoglobin pada petani. Temuan ini menekankan pentingnya perlindungan yang memadai dan pengelolaan waktu penyemprotan yang tepat untuk mengurangi paparan pestisida. Penelitian berikut mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi hemoglobin petani semangka di Subak Gunaksa, yang berisiko terpapar pestisida, guna melindungi kesehatan mereka.
[bookmark: _Toc197433547]B.  Rumusan Masalah 
 Berlandaskan latar belakang yang sudah diuraikan, permasalahan yang akan diteliti yakni apakah terdapat faktor risiko yang berhubungan dengan kadar hemoglobin pada petani di Subak Gunaksa, Klungkung?
[bookmark: _Toc197433548]C. Tujuan
[bookmark: _Toc197433549]1.  Tujuan umum
  Mengetahui faktor yang berpengaruh dengan kadar hemoglobin petani di Subak Gunaksa, Klungkung
[bookmark: _Toc197433550]2. Tujuan khusus 
a. Mengidentifikasi karakteristik petani yang menerapkan pestisida di Subak Gunaksa, Klungkung berlandaskan frekuensi penyemprotan, lama bekerja, lama penyemprotan, kelengkapan APD, usia dan jenis kelamin.
b. Mengukur kadar hemoglobin pada petani di Subak Gunaksa, Klungkung yang terpapar pestisida.
c. Menganalisis hubungan antara frekuensi penyemprotan, lama bekerja, lama penyemprotan, kelengkapan APD, usia dan jenis kelamin dengan kadar hemoglobin. 
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[bookmark: _Toc197433552]1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan informasi mengenai kadar hemoglobin dengan paparan pestisida
[bookmark: _Toc197433553]2. Manfaat praktis 
a. Bagi petani 
Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai risiko kesehatan akibat paparan pestisida dan pentingnya penggunaan pestisida yang aman.
b. Bagi masyarakat 
Pada penelitian ini diharapkan adanya pengetahuan masyarakat mengenai risiko kesehatan akibat paparan pestisida
c. Bagi peneliti
Pada penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai dampak paparan pestisida terhadap kesehatan manusia.
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